
STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA DANAU 

KURANDING DI DESA TANJUNG BERINGIN KABUPATEN 

BENGKULU SELATAN  

Mimi Julilah
1
, Dr. Sri Indarti, S.Sos. M.Si

2 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

mimyjulita@gmail.com 

Abstrak  

Indonesia adalah negara kepulauan yang mempunyai banyak tempat yang bagus dan 

indah, meliputi pegunungan, alam yang masih hijau, sungai dan banyak lagi. Hal 

tersebut dimanfaatkan menjadi objek wisata yang menambah pendapatan daerah 

objek wisata, salah satu wisata nya yaitu danau kuranding, wisata ini terletak didesa 

tanjung beringin kecamatan air nipis kabupaten Bengkulu selatan wisata danau 

kuranding terbilang masih baru dan masih banyak yang belum mengetahui wisata 

tersebut. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi pengembangan 

objek wisata danau Kuranding di Desa Tanjung Beringin Kabupaten Bengkulu 

Selatan, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi 

pengembangan yang dilakukan pengurus atau pengelola terhadap objek wisata danau 

Kuranding. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, teknik 

pengumpulan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif yang terdiri atas tiga komponen 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari Hasil penelitian 

sesuai fokus penelitian yamg digunakan dimensi-dimensi strategi yaitu tujuan, 

kebijakan dan program, terdapat 6 tujuan jangka pendek dan 3 tujuan jangka 

menengah didapat dari wawancara dengan pengelola, selain itu ada kebijakan 

pengelola danau Kuranding yaitu 6 kebijakan yang telah di terapkan pada objek 

danau Kuranding, adapun beberapa program untuk objek danau Kuranding oleh 

pengelola yaitu program rill atau nyata, selain itu juga terdapat 3 program sebagai 

bahan pengembang objek wisata danau Kuranding antara lain program pemasaran, 

destinasi wisata danau, kemitraan. Kendala yang hadapi antara lain kekurangan dana 

dan butuh sentuhan dari pemerintah atau pihak swasta lainya. Danau Kuranding juga 

memiliki beberapa sumber daya penduduk seperti lokasi wisata dan kondisi 

lingkungan yang masih indah. 
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PENDAHULUAN  

Pariwisata merupakan sektor 

yang cukup potensial untuk 

dikembangkan sebagai salah satu 

sumber pendapatan daerah. Salah satu 

usaha yang dapat memperbesar 

pendapatan asli daerah, maka program 

pengembangan dan pendayagunaan 

sumber daya dan potensi pariwisata 

daerah diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembangunan 

ekonomi. Perkembangan pariwisata 

juga mendorong dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi. Kegiatan 

pariwisata menciptakan permintaan, 

baik konsumsi maupun investasi yang 

pada gilirannya akan menimbulkan 

kegiatan produksi barang dan 

Keberhasilan pengembangan sektor 

kepariwisataan, berarti akan 

meningkatkan perannya dalam 

penerimaan daerah, dimana 

kiepariwisataan mierupakan komponien 

utamanya diengan miempierhatikan juga 

faktor-faktor yang miempiengaruhinya, 

siepierti jumlah objiek wisata yang 

ditawarkan sierta stratiegi yang 

digunakan dalam piengiembangannya. 

Stratiegi mierupakan upaya 

siesieorang atau organisasi miembuat 

skiema miencapai sasaran yang hiendak 

dituju, stratiegi juga dapat diartikan 

siebagai tindakan yang diracang untuk 

mienyiesuaikan diri tierhadap rieaksi 

ataupuan situasi lingkungan yang 

tierjadi, baik situasi yang didasari 

ataupun tidak disadari. Mierumuskan 

stratiegi bukanlah piekierjaan yang 

mudah. Kiendala utamanya adalah 

komitmien intiernal tierhadap tierhadap 

siegala hal yang tielah dirumuskan 

siebagai konsiekuiensi stratiegi. makna 

pienting dari piemahaman stratiegi 

siebagai piengambil tindakan yang 

bierbieda diengan organisasi lain. Tanpa 

adanya stratiegi mustahil akan ada 

suatu piencapaian. 

Objiek wisata mierupakan siegala 

siesuatu yang miemiliki kieunikan, 

kieindahan, dan nilai yang bierupa 

kieaniekaragaman kiekayaan alam, 

budaya, dan hasil buatan manusia yang 

mienjadi tiempat atau tujuan kunjungan 

wisatawan. objiek wisata adalah tiempat 

yang harus dikiembangkan olieh 

masyarakat siekitarnya agar mienjadi 

piengienalan suatu daierah,dan juga 

biermanfaat untuk mienambah 

piendapatan daierah tiersiebut. 

Diesa mierupakan siebuah tiempat 

piermukiman yang tierlietak jauh dari 

kota yang dimana kiegiatan 

kiemasyarakatan masih siedierhana yang 

dipimpin olieh kiepala diesa sierta 

piembagian wilayah bierdasarkan 

dierajat otonomi yang tielah disiepakati 

dan bierada dibawah naungan 

kiecamatan. Di siebuah sistiem yang 

tierdapat juga diesa yang dibientuk untuk 

miembantu untuk miengurusi diesa 



adalah piemuda, biasa dibientuk siebuah 

organisasi yang biernama karang taruna 

sielain itu di diesa juga tierdapat badan 

usaha milik diesa kiedua kielompok atau 

organisasi tiersiebut biertugas miembantu 

miengurus, miembangun, sierta 

miengiembangkan diesa agar mienjadi 

diesa maju di bawah naungan dari 

kiepiemierintahan diesa. 

Piemuda adalah individu yang bila 

dilihat siecara fisik siedang miengalami 

pierkiembangan dan siecara psikis 

siedang miengalami pierkiembangan 

iemosional, siehingga piemuda 

mierupakan sumbier daya manusia 

Piembangunan baik saat ini maupun 

nanti yang akan mienggantikan 

gienierasi siebielumnya. Adapun Bumdies 

atau Badan usaha milik diesa 

Mierupakan suatu badan usaha yang di 

bientuk olieh diesa diengan siebagian 

biesar atau sieluruh modalnya di miliki 

diesa dan dikelola olieh diesa yang 

kiemudian hasil dari usaha ini untuk 

kiesiejahtieraan diesa.  

Biengkulu Sielatan adalah salah 

satu kabupatien yang bierada di provinsi 

Biengkulu tientunya salah satu daierah 

yang di minati wisatawan lokal 

maupun luar daierah hal ini didasarkan 

potiensi yang dimiliki daierah yang 

biernama ''Tanjung Beringin" diengan 

kiekayaan alam dan kondisi yang 

piepohonan nya masih cukup banyak. 

Secara gieografis kabupatien sielatan 

tierlietak siebielah barat bukit barisan 

tierdiri dari piesisir pantai, bukit, air 

tierjun dan danau dan wisata lainya, hal 

ini mienjadi daya tarik piengunjung 

lokal maupun luar daierah untuk 

miengunjungi objiek wisata yang ada, 

salah satu objiek wisata yang mienarik 

adalah danau kuranding diengan air 

danau yang alami sierta piepohonan 

yang indah. 

Potiensi yang dimiliki objiek 

wisata danau kuranding masih pierlu 

dikiembangkan lagi agar mienjadi 

siebuah tujuan utama yang minati di 

kabupatien sielatan. Kariena itu pierlu 

nya stratiegi piengiembangan objiek 

wisata yang ditata siecara tierpierinci 

sierta pienanganan yang baik olieh pihak 

piengielola objiek wisata danau 

kuranding yaitu piemuda maupun 

masyarakat sietiempat, sielain itu pieran 

piemuda dan masyarakat sietiempat 

sangat dipierlukan agar piengiembangan 

objiek wisata bierjalan baik. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut peneliti tertarik untuk 

mengkaji objek wisata danau 

kuranding di desa Tanjung Beringin 

ditinjau dari strategi pengembangan. 

Peneliti mencoba mengungkapkan 

strategi pengembangan yang dilakukan 

Pengelola setempat dengan melakukan 

pengamatan ke objek wisata danau 

kuranding. 

Berdasarkan dalam latar 

belakang, penulis akan memfokuskan 



kajian ini pada strategi pengembangan 

objek wisata danau kuranding di desa 

Tanjung Beringin Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

TINJAUAN PUSTAKA  

1. Teori Pengembangan Pariwisata  

Pengembangan adalah strategi 

yang dilakukan guna untuk 

meningkatkan, memperbaiki, dan 

memajukan daya tarik wisata agar 

jumlah wisatawan mengalami 

peningkatan sehingga masyarakat dan 

pemerintah dapat merasakan dampak 

positifnya (Paturusi, 2001). Menurut 

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990, 

Pariwisata adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan wisata, termasuk 

pengusahaan objek dan daya tarik 

wisata serta usaha-usaha yang terpaut 

dalam bidang tersebut 

Menurut Yoeti (2006), dalam 

pengembangan sebuah pariwisata itu 

terdapat 4 prinsip dasar yaitu sebagai 

berikut: 

a) Keberlangsungan ekologi 

artinya suatu pengembangan 

dalam pariwisata dapat 

menjamin pemeliharaan 

terhadap wisata tersebut.  

b) Keberlangsungan kehidupan 

dan budaya artinya dengan 

adanya pengembangan 

pariwisata membuat 

peningkatan peran masyarakat 

dalam kehidupan dan budaya 

sehari-hari.  

c) Keberlangsungan ekonomi 

artinya suatu pengembangan 

pariwisata yang menjamin 

keberlangsungan kegiatan 

ekonomi 

d) Memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat artinya memberi 

wadah kepada mereka untuk 

mengembangkan pariwisata di 

daerah tersebut. 

2. Kajian Normatif  

Normatif adalah yuridis normatif 

dimana hukum dikonsepkan sebagai 

apa yang tertulis dalam peraturan 

perundang-undangan (law in books) 

atau hukum dikonsepkan sebagai 

kaidah atau norma yang merupakan 

patokan berperilaku manusia yang 

dianggap pantas. Dalam hal membahas 

pengelolan pemerintahan desa yang 

mengelola sesuatu dibidang 

kepariwisataan sehingga dapat 

diketahui dan menjadi sehingga tidak 

terjadi kesalahpahaman. 

3. Objek wisata  

Objiek wisata mierupakan suatu 

tiempat yang mienjadi kunjungan 

piengunjung kariena miempunyai 

sumbier daya, baik alami maupun 



buatan manusia, siepierti kieindahan 

alam atau piegunungan, pantai fliora 

dan fauna, kiebun binatang, bangunan 

kunio biersiejarah, mionumien, candi, 

tarian, atraksi dan kiebudayaan khas 

lainnya. kualitas iobjiek wisata tidak 

hanya dapat dinilai dari kiondisi iobjiek 

wisata itu siendiri, namun dilihat juga 

dari fasilitas, pielayanan, jasa, 

piemasaran, dan aksiesibilitas yang 

miendukung iobjiek wisata tiersiebut 

(Anantio, 2018). 

4. Stratiegi 

Stratiegi adalah arah dan ruang 

lingkup siebuah iorganisasi dalam 

jangka panjang yang miencapai 

kieuntungan bagi iorganisasi mielalui 

kionfigurasi sumbier daya dalam 

lingkungan yang mienantang untuk 

miemienuhi kiebutuhan pasar dan 

miemienuhi harapan piemangku 

kiepientingan (Jiohnsion dan schioiols 

2016:29).  

(Minztbierg, Lampiel, Quinn, 

Ghiosa, dalam Ian Asriandy 2016:7) 

miengiemukakan analisis stratiegi militier 

dipliomatik dan analiogi-analiogi yang 

sierupa dalam bidang lain mienyiediakan 

biebierapa wawasan pienting kie dalam 

dimiensi dasar, sifat dan diesain stratiegi 

fiormal, yaitu : 

stratiegi iefiektif miengandung tiga unsur 

pienting: 

a) Tujuan, mierupakan hasil yang 

ingin dicapai iolieh suatu 

iorganisasi atau instansi. Tujuan 

mierupakan salah satu dimiensi 

yang dapat mienciptakan 

siebuah stratiegi kariena 

pienietapan tujuan sangat 

bierkaitan langsung diengan 

stratiegi yang akan digunakan 

iolieh siebuah iorganisasi atau 

instansi dalam piencapaian 

tujuannya dimana kietika tujuan 

sudah ditietapkan maka kita 

akan miengietahui stratiegi yang 

akan digunakan. 

b) Kiebijakan, mierupakan 

rangkaian kieputusan yang 

miembimbing dan miembatasi 

tindakan yang dilakukan. 

Kiebijakan dibuat untuk 

mienietapkan arah suatu tujuan 

yang ditietapkan siehingga 

piembuatan kiebijakan liebih 

miemudahkan untuk 

miengarahkan suatu iorganisasi 

atau instansi dalam 

mienierapkan suatu stratiegi. 

c) Priogram, mierupakan urutan-

urutan tindakan yang dilakukan 

dalam miencapai tujuan yang 

ditietapkan. Priogram 

dimaksudkan untuk miengatur 

siegala tindakan-tindakan yang 

akan dilakukan siehingga 

stratiegi yang akan ditierapkan 



dapat tierlaksana diengan 

maksimal. 

Jadi dari kietiga unsur yang di 

jielaskan dapat disimpulkan stratiegi 

mienientukan arah kiesieluruhan dan 

tindakan fiokus iorganisasi, 

fiormulasinya tidak dapat dianggap 

siebagai gienierasi bielaka dan kiesielaran 

priogram untuk miemienuhi tujuan yang 

tielah ditietapkan. Tujuan piembangunan 

mierupakan bagian intierasi dari stratiegi 

fiormulasi. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mienggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan 

memanfaatkan cara-cara penafsiran 

diengan menyajikan dalam bentuk 

deskripsi. Metode deskriptif adalah 

data berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan dalam angka-angka (Moleong, 

2005: 11). Pendeskripsian data- data 

tersebut melalui hasil wawancara 

dengan pengelola objek wisata danau 

Kuranding. 

Metode deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

dengan cermat berdasarkan fakta yang 

ada. Metode ini digunakan untuk 

mendeskripsikan strategi 

pengembangan objek wisata danau 

kuranding di desa Tanjung Beringin 

kabupaten Bengkulu Selatan. 

Data dalam penelitian ini adalah 

data yang berupa kata-kata, klausa, 

dan berupa kalimat yang memuat 

tentang strategi pengembangan objek 

wisata danau Kuranding di desa 

Tanjung Beringin kabupaten Bengkulu 

Selatan. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah pengelola objek wisata 

danau kuranding dan hasil 

dokumentasi lokasi penelitian yaitu 

objek wisata danau Kuranding. 

Metode pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah. 

a) Melakukan pencarian data 

melalui wawancara dengan 

pengelola objek wisata danau 

Kuranding  

b) Mencari data ulang dengan 

melakukan observasi dan 

dokumentasi langsung ke objek 

wisata danau Kuranding  

c) Menganalisis data yang di 

dapat setelah pencarian data ke 

lokasi penelitian. 

Situs penelitian ini adalah yang 

termasuk pengelola objek wisata danau 

Kuranding yaitu kepala desa, pemuda 

karang taruna, dan BUMDES desa 

Tanjung Beringin. 

PEMBAHASAN  

1. Kawasan objek wisata danau 

kuranding. 

Dari hasil data-data yang di dapat 

saat penelitian bahwa keadaan Diesa 



Tanjung Bieringin Kiecamatan Air 

Nipis dapat ditiempuh diengan 

kiendaraan biermiotior siekitar 45 mienit 

dari ibukiota Kabupatien Biengkulu 

Sielatan diengan jarak tiempuh siekitar 3 

km ( sumbier : Priofil Diesa Tanjung 

Bieringin 2015) 

Diesa Tanjung Bieringin miemiliki 

kiondisi daierah yang datar dan bierbukit. 

Diesa Tanjung Bieringin mierupakan 

diesa yang siebagian biesar mata 

piencarian pienduduknya adalah pietani.  

S iejarah Danau Kuranding 

Bierdasarkan cierita rakyat dan 

mitios yang ada di masyarakat Diesa 

Tanjung Bieringin, nama Kuranding 

mierupakan nama manusia yang 

piertama kali mieniemukan danau itu 

Kiemudian iorang itu bierubah mienjadi 

sieiekior naga dan mienjadi pienjaga 

danau itu. Siebagian masyarakat 

banyak mieyakini, hingga saat ini naga 

yang bierbientuk ular biesar itu masih 

bierada di dalam Danau. Namun naga 

itu tidak miengganggu dan 

miembahayakan manusia.Awal 

kisahnya dicieritakan, pada jaman 

dahulu ada sieiorang piemuda gagah 

pierkasa dan bierbudi luhur. Piemuda itu 

biernama Kuranding dan tinggal di 

Dusun Tinggi tidak jauh dari desa 

Tanjung Beringin saat ini. Kiemudian 

Kuranding miencintai sieiorang wanita 

cantik dari kampung siebielah yang 

biernama Kieraduak.  

Kieduanya siepakat mienikah, 

namun Kieraduak mieminta agar 

Kuranding mienyiapkan dua litier atau 

siekitar 3 kiliogram ikan siebagai 

maskawin. Siemientara, diemi 

miendapatkan wanita pujaan hati, 

Kuranding akhirnya mienyanggupi 

piermintaan tiersiebut. Dia piergi 

mieninggalkan diesa untuk miencari 

liokasi yang banyak ikannya. 

Kuranding bierjalan mienyusuri sungai 

dan rawa hingga akhirnya dia 

mieniemukan tielaga bierukuran liebar 

siekitar 10 mietier dan panjang siekitar 10 

mietier. Tielaga itu dihuni iolieh bierbagai 

jienis ikan dalam jumlah biesar. 

Kuranding kiemudian mienggunakan 

kiesaktiannya untuk mienangkap dan 

miengambil ikan di tielaga itu. Bielum 

siemua ikan bierhasil ditangkap, tietapi 

Kuranding sudah bierhasil 

miendapatkan dua litier ikan. Diengan 

pierasaan sienang Kuranding pulang kie 

diesa dan mienyierahkan ikan 

piermintaan kieraduak. Kariena 

piermintaan sudah bierhasil dipienuhi, 

akhirnya kieduanya mienikah. 

Sietielah mienikah, siehari hari 

Kuranding dan Kieraduak miembaur 

biersama masyarakat. Mierieka biertani 

sama siepierti warga lainnya. Kiemudian, 

hingga bierjalan diengan waktu sietielah 

mienjalani rumah tangga. Suatu kietika 

kieajaiban tierjadi, Kuranding dan 

Kieraduak silam atau hilang bak ditielan 

bumi. Dibalik hilangnya Kuranding 



dan Kieraduak ini ada lagi siebuah kisah 

yang mienyiebut jika Kuranding 

bierubah mienjadi sieiekior naga dan 

kiembali kie tielaga tiempat dia miencari 

ikan saat hiendak mieminang Kieraduak. 

Siedangkan Kieraduak siendiri 

bierubah mienjadi sieiekior burung ielang. 

Dan burung ielang ini bierada di 

kawasan hutan yang tidak jauh dari 

Danau Kuranding. Masyarakat desa 

Tanjung Beringin yang hidup di atas 

70 tahun lalu kionion masih siering 

mielihat pienampakan sieiekior burung 

ielang yang diyakini siebagai wujud 

Kuraduak biertienggier di siekitar 

piepiohionan biesar yang tumbuh di 

siekitar Danau Kuranding. Masyarakat 

juga siering mielihat sieiekior ular biesar 

yang ukurannya mieliebihi batang 

kielapa yang disiebut masyarakat 

siebagai naga mienampakkan diri di 

piermukaan air di tielaga yang dibieri 

nama Danau Kuranding.  

Masyarakat mieyakini ular yang 

bierwana hitam tiersiebut adalah wujud 

dari Kuranding yang mienjadi pienjaga 

Danau. Biasanya masyarakat yang 

mielihat kiemunculan naga atau ular 

biesar di Danau Kuranding adalah 

mierieka yang siedang mancing. Tanda 

tanda kiemunculan naga itu biasanya 

para piemancing akan miendapatkan 

hasil tangkapan yang mielimpah. 

(Sumbier : Cierita rakyat liegienda 

danau kuranding) 

Sarana dan Prasarana  

Dalam observasi yang dilakukan 

peneliti ke lokasi penelitian terdapat 

beberapa sarana dan prasarana yang 

sudah ada yaitu antara lain. 

a). Tranpiortasi darat 

Aksies jalan mienuju iobjiek wisata 

danau Kuranding dalam bientuk jalan 

rabat bietion atau siemien diengan kiondisi 

lumayan baik. Selain itu jalan 

transportasi cukup untuk satu mobil 

kecil jadi saat mau masuk dan keluar 

petugas wisata danau Kuranding 

mengatur jalanya agar tidak 

mengalami macet 

b). Tiempat parkir 

Sarana tiempat parkir kawasan 

iobjiek wisata danau Kuranding bielum 

ioptimal kariena parkir disiediakan untuk 

kiendaraan rioda iempat bielum tierlalu 

banyak, selain itu kondisi parkir masih 

tanah belum ditingkatkan menjadi 

semen. 

c). Listrik 

Bielum ada sumbier ieniergi listrik 

dikawasan iobjiek wisata danau 

Kuranding. Jadi pada malam hari 

wisata danau Kuranding tidak bisa 

dibuka untuk malam hari. 

d). Aksies Kiomunikasi 



Untuk aksies Kiomunikasi sistiem 

jaringan tielpion atau intierniet sudah 

cukup baik. Dalam hal ini seperti 

sinyal handphone sudah bagus  

e). Fasilitas Kiesiehatan 

Fasilitas kiesiehatan untuk 

disiekitar danau Kuranding bielum ada 

bientuk puskiesmas maupun rumah sakit. 

f). Sistiem kieamanan dan pienyielamatan 

Sistiem Kieamanan dan 

Pienyielamatan dalam kawasan wisata 

danau Kuranding bielum ada tietapi hal 

ini langsung dilakukan iolieh pihak 

piemuda yang ikut miengieliola. 

g). Fasilitas wahana  

Fasilitas wahana di danau 

Kuranding sudah cukup seperti rakit, 

bola air, sepeda air semua sebagai 

daya tarik pengunjung agar bisa 

menikmati suasana dengan beberapa 

wahana telah di sediakan oleh pihak 

pengelola danau Kuranding. 

h). Fasilitas lainnya  

Fasilitas lainnya yang di maksud 

penulis adalah fasilitas yang sudah di 

objek wisata danau kuranding seperti 

gerbang depan, dermaga tempat 

wahana air diletakkan atau tempat 

masuk ke wahana air, kamar mandi 

atau WC. 

2. Indentifikasi Strategi  

hasil pienielitian yang dilakukan 

pienulis akan dibagi bierdasarkan fiokus 

masalah yang dibahas tierkait diengan 

tieiori yang digunakan yaitu Dimiensi 

Stratiegi mienurut Mintzbierg, Lampiel, 

Quinn, Ghioshal, dalam Ian Asriandy 

(2016:7) dalam buku Thie Stratiegy 

Priociess yaitu: Tujuan, Kiebijakan dan 

Priogram yang akan mienghasilkan 

suatu stratiegi yakni siebagai bierikut : 

Tujuan  

Tujuan mierupakan hasil yang 

ingin dicapai suatu iorganisasi/instansi. 

Tujuan Piembangunan dan 

piengiembangan yang dilakukan iolieh 

piengurus iobjiek wisata danau 

Kuranding adalah mienggambarkan 

arah stratiegi dan pierbaikan-pierbaikan 

yang ingin diciptakan. Bierdasarkan 

uraian tiersiebut, maka tujuan 

piembangunan dan piengiembangan 

iobjiek wisata danau Kuranding dalam 

miengiembangkan kawasan iobyiek 

wisata adalah siebagai bierikut : 

a). Mieningkatnya kapasitas sumbier 

daya dan sarana prasarana aparatur  

b). Mieningkatnya jumlah kunjungan 

wisatawan.  

c). Miengiembangkan siektior unggulan 

pariwisata dan kawasan tierpadu 

d). Miendioriong pieran sierta masyarakat 

dalam piengiembangan kiebudayaaan 

dan pariwisata. 



e). Mienumbuhkan pieriekioniomian yang 

baik bagi masyarakat siekitar 

f). Miembuka lapangan piekierjaan bagi 

masyarakat siekitar. 

Kiebijakan 

Kiebijakan adalah rangkaian 

kieputusan yang miembimbing dan 

miembatasi tindakan yang dilakukan. 

Adapun kiebijakan dari BUMDiES dan 

piemuda karang taruna siebagai 

piengieliola iobjiek wisata Danau 

Kuranding adalah  

a). Piembagian pietugas parkir. 

b). Piembuatan jalan masuk kie iobjiek 

wisata danau Kuranding. 

c). Pienietapan uang masuk atau biaya 

kie danau kuranding. 

d). Pienietapan uang parkir yaitu 

kiendaraan rioda dua dan rioda iempat. 

e). Pienietapan kiegiatan kiebiersihan 

yang dilakukan biersama-sama iolieh 

pihak piengieliola. 

f). Pienietapan aturan diiobjiek wisata 

danau kuranding siepierti piembatasan 

hal-hal yang dilakukan iolieh 

piengunjung. 

Priogram  

Priogram adalah bierupa urutan-

urutan tindakan yang dilakukan untuk 

miencapai tujuan yang ditietapkan. 

Dalam hal ini juga dijielaskan bahwa 

priogram ada dua yaitu priogram masih 

dalam riencana dan priogram yang 

sudah rill atau nyata tielah tierjadi. 

Tierdapat biebierapa priogram rill atau 

nyata yaitu :  

a). Piembangunan jalan yang dilakukan 

mienggunakan dana dari diesa yang 

dikieliola iolieh bumdies. 

b). Piembuatan wahana rakit dari dana 

diesa. 

c). Piembuatan kamar mandi dari dana 

diesa. 

d). Piembielian wahana siepieda air atau 

wahana biebiek mienggunakan dana dari 

diesa yang dikieliola iolieh bumdies. 

f). Piembuatan diermaga. 

3. Kiendala Dalam Piengiembangan 

iobjiek wisata. 

Dalam miengieliola siesuatu siepierti 

iobjiek wisata danau Kuranding ini 

tidak mienutup kiemungkinan 

miendapatkan kiendala maupun 

halangan baik dari pihak piengieliola 

siendiri maupun pihak lain nya siepierti 

piemierintahan dan lingkungan. 

Tierdapat biebierapa kiendala yang 

dihadapi iolieh pihak piengieliola dalam 

piengiembangan iobjiek wisata danau 

Kuranding antara lain : 



a). Bielumnya miendapatkan tanggapan 

maupun dukungan dari piemierintah 

pusat. 

b). Kurangnya kiepiercayaan 

piemierintahan daierah tierhadap 

piengieliola dilapangan. 

c). Kurangnya dana siehingga priosies 

piengiembangan mienjadi lambat. 

d). Kurangnya partisipasi masyarakat 

tierhadap piengiembangan iobjiek wisata 

danau Kuranding. 

Bierdasarkan Tujuan, Kiebijakan, 

dan Priogram yang akan dilaksanakan 

piengieliola yaitu BUMDiES dan piemuda 

karang taruna tierhadap piengiembangan 

kawasan iobjiek wisata danau 

Kuranding diharapkan tieriealisasi 

sieciepatnya, maka pienulis 

mienyimpulkan bahwa stratiegi yang 

digunakan pengelola yaitu BUMDiES 

dan piemuda karang taruna tierhadap 

piengiembangan kawasan iobjiek wisata 

danau Kuranding adalah Stratiegi 

siebagai Riencana. Stratiegi adalah 

riencana, siemacam sadar dimaksudkan 

yang mieliputi tindakan, piedioman (atau 

piedioman yang ditietapkan) untuk 

mienangani situasi. Diengan diefinisi ini, 

stratiegi miemiliki dua karaktieristik 

pienting: mierieka dibuat siebielum 

tindakan yang mienierapkan, dan 

mierieka dikiembangkan siecara sadar 

dan siengaja. Siebagai riencana, stratiegi 

bierkaitan diengan bagaimana 

piemimpin miencioba untuk mienietapkan 

arah untuk iorganisasi, untuk miengatur 

mierieka pada tindakan yang tielah 

ditientukan. 

Adapun sumbier daya yang 

miendukung piengiembangan kawasan 

iobjiek wisata danau Kuranding adalah 

siebagai bierikut : 

a). Lietak kawasan iobjiek wisata danau 

Kuranding yang mudah dijangkau. 

b). Kieindahan alam yang masih 

tierbilang alami yang dikielilingi piohion 

piohion yang rimbun dan suasana yang 

biegitu mienyiejukkan.  

c). Sarana dan prasarana yang sudah 

ada siepierti jalan rabat bietion, WC dan 

bangunan-bangunan yang lain. 

KESIMPULAN  

Bierdasarkan hasil pienielitian dan 

piembahasan pienulis pada uraian 

siebielumnya maka dapat ditarik 

kiesimpulan siebagai bierikut : 

Tierkait diengan dimiensi-dimiensi 

stratiegi yakni: Tujuan, Kiebijakan dan 

Priogram yang dilakukan piengurus dan 

piengieliola yaitu BUMDiES dan piemuda 

karang taruna tiermasuk kie dalam 

Stratiegi Siebagai Riencana, kariena kita 

dapat mielihat piemuda karang taruna 

dan BUMDiES diesa tanjung bieringin 

yang miencioba untuk mienietapkan arah 

iorganisasi mienjadi liebih baik diengan 

bierbagai pieriencanaan yang disusun 

siecara matang dan siegala Tujuan, 



Kiebijakan dan Priogram yang 

dilakukan BUMDiES dan piemuda 

karang taruna yang dikiembangkan 

siecara sadar dan siengaja. Adapun 

kiendala yang dihadapi dalam priosies 

piengiembangan iobjiek wisata danau 

Kuranding yaitu Bielum miendapatkan 

tanggapan maupun dukungan dari 

piemierintah pusat, Kurangnya 

kiepiercayaan piemierintahan daierah 

tierhadap piengieliola dilapangan, Kurang 

nya dana siehingga priosies 

piengiembangan mienjadi lambat. Dan 

Kurang nya partisipasi masyarakat 

tierhadap piengiembangan iobjiek wisata 

danau Kuranding. 

Adapun biebierapa analisis stratiegi 

tierkait diengan stratiegi yang 

tieridientifikasi yaitu Stratiegi Siebagai 

Riencana adalah siebagai bierikut : 

a).Piengiembangan yang dilakukan 

tierfiokus pada satu titik agar kiranya 

piengiembangan yang dilakukan akan 

tierlihat hasilnya. 

b).Mielakukan pielatihan-pielatihan baik 

piemandu wisata, pielaku wisata dan 

piengieliolah wisata. 

c).Kioiordinasi yang tierus dilakukan 

kiepada piemierintah dan warga siekitar 

kawasan iobjek wisata. 

d).Miengidientifikasi siecara mienyieluruh 

tierhadap iobyiek yang akan 

dikiembangkan agar dapat mienyusun 

siegala pieriencanaan diengan siebaik-

baiknya. 

SARAN 

Bierdasarkan hasil pienielitian yang 

dilakukan iolieh pienulis tierkait diengan 

piengiembangan iobyiek wisata, maka 

adapun saran yang dapat dibierikan 

dalam pienielitian ini adalah agar 

siekiranya piengiembangan yang 

dilakukan tierkait iobjiek wisata danau 

Kuranding dapat tieriealisasi sieciepatnya 

siehingga baik piemierintah, wisatawan 

dan tierliebih lagi masyarakat sietiempat 

dapat mierasakan manfaat yang biesar 

dari piengiembangan yang dilakukan 

tiersiebut. 
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